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BAB IV 

PERAN K.H. ACHMAD NASHIHIN DALAM MENGEMBANGKAN 

MAJELIS DZIKIR PADHANG BULAN 

 

A. Pendirian Dzikir Padhang Bulan 

Setiap manusia di muka bumi ini memilki peran masing-masing, 

baik peran dalam sekala kecil maupun dalam sekala besar. Peran dalam 

sekala kecil misalnya menjaga keharmonisan dalam masyarakat dengan 

tidak melakukan tindakan-tindakan yang bisa memecah belah masayarakat. 

Upaya-upaya menjaga keharmonisan masyarakat lewat gagasan, aksi nyata 

adalah tugas para pemegang peran yang lebih besar. Polisi memainkan 

perannya dengan menindak tegas pelaku yang dengan sengaja merusak 

persatuan dalam masyarakat. Tokoh agama bermain peran dengan 

memberikan nasihat kepada segenap jamaahnya agar tetap menjaga 

persatuan, serta peran-peran dari tokoh lainnya. 

Peran agama tidak bisa dinafikan dalam kehidupan masyarakat, 

karena agama mengatur setiap gerak gerik masyarakat. Agama bisa 

mendidik seseorang dalam kebaikan dan persatuan serta mengurangi jumlah 

kejahatan. Menurut Hasan Shadili umumnya pemuda-pemuda yang baik itu 

yang datang ke Masjid atau datang ke gereja untuk beribadah serta 

mendengarkan ceramah-ceramah agama. Pemuda yang tersesat tidak lagi 

tertarik mendengarkan pendidikan dan pelajaran agama. Untuk itu, mereka 

perlu didatangi ke tempat mereka biasa berkumpul beserta gerombolannya 

serta lambat laun mengubah pola kenakalan mereka dengan menumbuhkan 
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rasa tanggungjawab untuk memupuk kebaikan dalam masyarakat.1 Cara 

menumbuhkan hal tersebut bisa dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan mengajak mereka ke majelis-majelis ilmu atau dzikir. 

Peran sendiri adalah mengandaikan seperangkat harapan. Kita 

diharapkan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu dan mengharapkan 

orang lain untuk bertindak dengan cara-cara tertentu pula.2 Ibarat pepatah 

mengatakan, “ Apa yang kau tanam, maka itu yang akan kamu tuai”. Sikap 

masyarakat terhadap kita sedikit banyak menggambarkan bagaimana sikap 

kita dalam masyarakat. Ketika ada seorang tokoh yang mempunyai i’tikad 

baik membawa perubahan agar masyarakat bisa menjadi lebih baik, maka 

respon masyarakat akan baik terhadap kita. Namun tetap saja ada orang-

orang yang tidak menyukai kita karena menganggap kita sok-sok an. 

Hal itulah yang dialami oleh sang pendiri dzikir padhang bulan di 

Keranjingan ini. Pujian serta respon positif dari masyarakat juga berbanding 

lurus dengan cemohan, maupun respon negatif dari mereka. Hal itu ia 

anggap lumrah dan dianggap sebagai ujian dari Allah untuk meningkatkan 

derajatnya. Selain itu, ia telah kenyang menelan manis getirnya dalam 

memperjuangkan kebaikan. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, padahal belum 

datang kepadamu (ujian) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 

                                                           
1 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat (Jakarta: PT. Pembangunan, 1980), 370. 
2 Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi jilid I (Jakarta: Erlangga, 1984), 119. 
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sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 

digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 

Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: “Bilakah datangnya 

pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 

dekat”. 3 K.H. Achmad Nashihin meyakini bahwa dibalik ujian yang 

diberikan oleh Allah, Allah telah mengatur skenario terbaiknya untuk 

menolong hamba-hamba-Nya. 

Secara sekilas, poin tentang peran K.H. Achmad Nashihin dalam 

mendirikan padhang bulan telah dibahas dalam bab tiga. Dalam bab tiga 

dijelaskan bahwa inisiatif mendirikan padhang bulan ini berasal dari K.H.R 

Kholil As’ad atau jika ditelisik lebih dalam lagi ide itu muncul dari Mbakyu 

Kyai Kholil yang bernama Nyai Isya’iyyah As’ad. K.H.R. Kholil melihat 

kegigihan dalam kepribadian K.H. Achmad Nashihin untuk menyebarkan 

syiar islam. Selain itu, beliau juga melihat potensi pada diri beliau bahwa 

baliau akan menjadi orang besar. 

Pada awal-awal proses pendirian dzikir padhang bulan, ia sering 

berdiskusi dengan keluarganya, sahabat-sahabatnya, serta tak lupa juga 

kepada guru-gurunya. Ia meluangkan waktu, tenaga, fikiran serta materi 

untuk mendirikan agenda yang mempunyai tujuan mulia ini. Selain 

berdiskusi, ia sering bermunajat kepada Allah agar iktikad baiknya 

bersamaan degan ridho Allah Swt. Tantangan terberat pada masa itu ialah 

menumbuhkan masyarakat sekitar untuk mengikuti acara dzikir padhang 

                                                           
3 Al-Qur’an, 2 (Al-Baqarah) : 214 
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bulan. Daerah keranjingan memang dikenal sebagai sarangnya para 

bajingan serta hal-hal negatif lainnya. Maka tidak heran jika ia harus bekerja 

ekstra untuk mengangkat masyarakat sekitar dari kubangan maksiat menuju 

taat kepada Sang Pemberi Rahmat. Perjuangannya membuahkan hasil, 

karena ada beberapa bajingan yang telah insyaf dan menjadi pengikut setia 

keluarganya.4 

 

B. Publikasi Dzikir Padhang Bulan 

Publikasi merupakan sesuatu yang amat penting dalam sebuah 

kegiatan atau agenda. Tanpa adanya publikasi yang bagus, sebuah acara 

akan kurang diminati oleh masyarakat. Sebuah publikasi yang bagus ialah 

yang bisa membuat masyarakat tertarik mengikuti sebuah acara. Publikasi 

ini bermacam-macam bentuknya, bisa terjun langsung ke masyarakat lewat 

sosialisasi acara tersebut, atau publikasi lewat medsos yang telah menjamur 

dewasa ini. Publikasi via medsos bisa dibilang cukup ampuh dalam menarik 

massa, terlebih jika publikasi tersebut disertai dengan desain yang bagus 

serta kata-kata yang persuasif. Kalimat persuasif bisa masuk ke alam bawah 

sadar kita serta menggerakkan tubuh fikiran dan tubuh kita bergerak untuk 

mengikuti acara tersebut. Meskipun dalam hal ini ketokohan  seseorang juga 

bisa menjadi daya tarik dalam sebuah acara. 

                                                           
4 M. Sofyan Zidni Mubarok, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017. 
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 Dalam mempublikasikan dzikir padhang bulan, K.H. Achmad 

Nashihin menggunakan media yang berbeda-beda. Pada awal mula 

berdirinya dzikir padhang bulan, publikasi dzikir padhang bulan dilakukan 

lewat siaran keliling ke desa-desa menggunakan pick up dan pengeras suara. 

Cara ini tergolong ampuh pada masa awal-awal berdirinya dzikir, karena 

siaran yang dibawakan oleh penyiar disampaikan dengan gaya bahasa yang 

menarik serta humoris.  

Publikasi selanjutnya dilakukan dengan menyebarkan undangan ke 

masjid-masjid dan diumumkan sebelum shalat jum’at. Publikasi ini juga 

dirasa cukup ampuh mengingat masjid merupakan sentral orang Islam 

berkumpul. Cara ini juga untuk membangun hubungan emosional antara 

pemimpin dzikir dengan tokoh-tokoh masyarakat setempat. Selain itu 

publikasi dilakukan dengan memberikan informasi kepada segenap orang 

tua santri ketika mereka mengirim anaknya. Informasi ini diberikan secara 

kontinyu agar bisa menjaga komunikasi antara pengasuh dan wali santri.5 

Kalender yang dicetak rutin tiap tahun oleh pesantren juga dijadikan 

media untuk publikasi dzikir padhang bulan. Agenda dzikir ditandai dengan 

warna berbeda pada kalender, tanda itu tertera pada tanggal 13, 14, dan 15 

dari bulan hijriyah sembari diberi keterangan puasa ayyamul bidh serta 

keterangan dzikir padhang bulan. Dalam keterangan itu disebutkan bahwa 

dzikir padhang bulan dilaksanakan pada tanggal 14 hijriah atau malam 15 

bulan hijriah. Dalam bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa pada tanggal 

                                                           
5 Achmad Nashihin, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017. 
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13, 14, dan 15 dari bulan hijriah para jamaah dianjurkan untuk puasa 

ayyamul bidh atau puasa hari putih yang pahala puasa tiga hari ini ibarat 

puasa satu tahun.6 

Upaya kultural untuk mengajak masyarakat mengikuti dzikir 

padhang bulan juga beliau tempuh. Cara yang ia gunakan ialah 

mengenalkan dan mengajak setiap orang yang sowan kepadanya untuk 

mengikuti kegiatan dzikir padhang bulan. Cara ini ia gunakan untuk lebih 

bersosialisasi dengan masyarakat awam yang minim informasi tentang 

dzikir padhang bulan. Namun, ajakan ini lebih ditekankan kepada segenap 

wali santri agar bisa istiqomah mengikuti kegiatan rutinan tersebut. Sebab 

dzikir padhang bulan ini juga bisa menjadi wadah komunikasi dan 

membangun kedekatan emsional antara pengasuh pesantren  dan wali santri. 

Beberapa cara publikasi di atas merupakan cara K.H. Achmad 

Nashihin mengajak masyarakat bergabung mengikuti dzikir padhang bulan. 

Cara-cara di atas merupakan cara klasik dan lumrah digunakan oleh 

seseorang untuk menarik massa, kecuali cara dengan kalender. Publikasi 

lewat kalender bisa dilakukan karena pesantren yang diasuh beliau 

menerbitkan kelender setiap tahun. Media sosial mestinya juga dijadikan 

sebagai media untuk publikasi dzikir padhang bulan agar dzikir padhang 

bulan lebih dikenal oleh masyarakat luas. Jikalau publikasi telah dilakukan 

dengan baik, maka besar kemungkinan dzikir padhang bulan akan 

mengalami kemajuan dari segi penambahan jumlah jama’ah. 

                                                           
6 Achmad Nashihin, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017. 
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C. Inovasi Materi Dzikir Padhang Bulan 

Materi dzikir padhang bulan saat ini merupakan materi yang telah 

beberapa kali mengalami transformasi. Pada mulanya, dzikir yang dibaca 

tidaklah sebanyak sekarang, karena dikhawatirkan jama’ah jenuh dan tidak 

mengikuti acara ini lagi. Ibarat sebuah rumah, K.H. Achmad Nashihin 

membangun sebuah pondasinya terlebih dahulu. Seiring berjalannya waktu, 

ia dikit demi sedikit menambahi bacaan dzikir yang harus dibaca oleh 

jama’ah. Semua dzikir-dzikir yang yang dibaca saat ini merupakan bacaan 

dzikir yang ia terima dari guru-gurunya serta telah mendapatkan ijazah dari 

mereka. 

Inovasi materi dzikir padhang bulan selanjutnya ialah siraman 

rohani yang diisi sendiri oleh K.H. Achmad Nashihin. Materi siraman 

rohani yang ia sampaikan biasanya berisi tentang nasihat-nasihat agama 

agar kita lebih mendekatkan diri kepada Allah serta berbuat baik kepada 

sesama. Kalimat yang sering keluar dari lisannya ialah agar kita bisa 

bermanfaat terhadap sesama, sebab hidup ini bukan hanya soal ibadah 

secara vertikal, namun secara horizontal juga harus dipenuhi. Inovasi dalam 

hal ini ialah tema yang disampaikannya dalam memberikan nasihat selalu 

berbeda-beda, meskipun kotennya sama. Selain itu, pernah pula agenda 

dzikir padhang bulan ini berbarengan waktunya dengan pelaksanaan 

sema’an al-qur’an jantiko mantab. Dua kelompok keagamaan yang besar ini 
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sama-sama memiliki misi yang sama, yaitu mensyiarkan Islam agar lebih 

diaplikasikan dalam setiap tindak tanduk masyarakat.7 

Masih belum ada inovasi lain dalam dzikir padhang bulan selain 

yang disebutkan di atas. Namun menurutnya, ia tetap berupaya mencari 

cara-cara baru atau materi-materi baru agar dzikir padhang bulan bisa 

diterima dan diminati oleh setiap elemen masyarakat. Perbedaan zaman 

menuntut para muballigh untuk lebih kreatif lagi dalam menyampaikan 

dakwahnya agar masyarakat tertarik untuk mengikuti apa yang telah 

disampaikannya. 

 

                                                           
7 M. Mukhlis, Wawancara, Keranjingan-Jember,14 Mei 2017.  




